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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui self-concept siswa yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain penelitian
nonequivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Baleendah. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write sedangkan
pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah angket self-concept. Analisis data menggunakan software SPSS 20.0 for Windows. Hasil penelitian yaitu Self-
Concept siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the self-concept of students who received mathematics learning using the Think
Talk Write cooperative learning model better than students who received conventional learning. This research is a quasi-
experimental research with nonequivalent control group research design. The population in this study were class VII
students of SMPN 1 Baleendah. Sampling using purposive sampling technique. The research sample consisted of two
classes, namely the control class and the experimental class. In the experimental class learning through cooperative learning
model type Think Talk Write while in the control class learning using conventional learning. The data collection instrument
used was a self-concept questionnaire. Data analysis using SPSS 20.0 for Windows software. The results of the study are
that the Self-Concept of students who receive mathematics learning using the Think Talk Write cooperative learning model
is better than students who receive conventional learning.
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PENDAHULUAN

Self-Concept merupakan gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri yang
melipulti fisik, psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan prestasi yang telah dicapainya. Segi
fisik meliputi penampilan fisik, daya tarik dan kelayakan. Sedang segi psikologis meliputi
pikiran, perasaan, penyesuaian keberanian, kejujuran, kemandirian, kepercayaan serta
aspirasi. Namun kenyataan di lapangan adanya anggapan negatif siswa terhadap matematika
sebagai ilmu yang sukar, dan ruwet menyebabkan sikap siswa terhadap matematika kurang
baik, buruknya pandangan siswa terhadap matematika merupakan fakta di lapangan akan
rendahnya self-concept matematis siswa. Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan siswa, sebagian besar siswa tidak menyukai matematika karena
merasa pelajaran matematika rumit dan susah di mengerti. Anggapan tersebut secara tidak
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langsung menggambarkan bahwa pandangan siswa terhadap matematika negatif. Pandangan
siswa yang negatif tersebut mengindikasikan bahwa self-concept siswa masih rendah.
Penelitian yang dilakukan Ruseffendi (dalam Rahmatudin, 2013, him. 6)
menemukan bahwa terdapat banyak orang yang setelah belajar matematika bagian yang
tidak dipahaminya, bahkan banyak konsep yang dipahami secara keliru. Matematika
dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet dan banyak memperdayakan. Dari temuan adanya
siswa yang menganggap matematika sukar dan ruwet tersebut, secara tersirat dapat diartikan
bahwa self-concept siswa masih rendah. Selain itu juga pembelajaran yang diterapkan oleh
guru membuat siswa lebih pasif, sehingga siswa tidak bisa mengeksploitasi pengetahuannya
sehingga hasil belajarnya rendah. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan
bahwa guru dituntut agar memilih suatu model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa
agar terlibat secara aktif dalam pengalaman belajar, baik dalam membangun konsep,
mengemukakan gagasan atau ide. Selain itu guru harus menggunakan pembelajaran yang
efektif saat pembelajaran berlangsung sehingga berdampak pada hasil belajar yang baik. Hal
tersebut dapat mempengaruhi self concept matematis siswa ke arah yang positif.
Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write diperkenalkan oleh Huinker dan
Laughlin pada dasarnya pembelajaran ini dibangun melalui berfikir, berbicara, dan menulis.
Menurut Porter (dalam Rijal, 2016, him. 1) Think Talk Write (TTW) adalah pembelajaran di
mana siswa diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memulai belajar dengan
memahami pemasalahan terlebih dahulu, kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi
kelompok, dan akhirnya menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya.
Strategi Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir melalui
bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternative solusi), hasil bacaannya
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil
presentasi. Sintaknya adalah informasi, kelompok (membaca-mencatat-menandai),
presentasi, diskusi, melaporkan.
Menurut Yamin (2012, him. 90) langkah-langkah Pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write adalah sebagai berikut :
1) Guru membagi teks bacaan berupa Lembar Diskusi Siswa (LDS) yang memuat
situasi masalah dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya,
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
untuk dibawa ke forum diskusi (Think),
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi catatan
(Talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar, siswa mengkontruksi
sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (Write).

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu kuasi eksperimen. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
sedangkan variabel terikat adalah self-concept. Dalam penelitian ini instrument non-test
yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala self-concept berupa angket. Skala self-
concept yang digunakan dalam penelitian ini diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada akhir kegiatan pembelajaran berupa lembar pernyataan, pernyataan yang
diberikan kepada siswa untuk mengetahui self-concept siswa terhadap pembelajaran
matematika. Instrumen ini diberikan kepada kedua kelompok sebelum dan sesudah kegiatan
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang telah diperoleh dari pengisian angket yang dilakukan dicari nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, nilai simpangan baku dan nilai varians dengan
menggunakan menggunakan software SPSS 20.00 for windows. Sebelumnya data diubah
terlebih dahulu ke dalam bentuk MSI dan berikut hasilnya pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skala Self-Concept
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Kontrol 30 46.60 92.06 72.6747 12.69272 161.105

Eksperimen 30 64.99 116.62 86.1274 11.38419 129.600
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa skala self-concept siswa kelas eksperimen
untuk nilai minimum pada kelas eksperimen 64,99, nilai maksimum 116,62, nilai rata-rata
86,1274, nilai simpangan baku 11,38419 dan varians 129,600. Sedangkan pada kelas kontrol
nilai minimum 46,60, nilai maksimum 92,06, nilai rata-rata 72,67, simpangan baku 12,69272
dan nilai variansnya 161,105.

Setelah dilakukan uji deskriptif selanjutnya lakukan uji normalitas menggunakan
software SPSS 20.00 for windows. Berikut hasil uji normalitas pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Skala Self-Concept
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.
Eksperimen .090 30 .200" .980 30 .831
Kontrol 161 30 .046 .909 30 .014

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar
0,831 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,014. Karena nilai signifikansi pada kelas
kontrol kurang dari 0,05 maka data angket self-concept tidak berdistribusi normal oleh
karena itu data harus dilakukan uji kesamaan dua rerata menggunakan statistik uji non-
parametris Mann Whitney. Berikut hasil uji beda dua rerata pada Tabel 3. berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney Skala Self-Concept

Test Statistics?
Self-Concept
Mann-Whitney U 191.000
Wilcoxon W 656.000
z -3.830
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa hasil Asymp. Sig.(2-tailed) 0,000.
Berdasarkan hasil uji beda dua rerata tersebut bahwa nilai asymp. sig.(2-tailed) < 0,05, maka
Ha diterima oleh karena itu dapat disimpulkan self-concept siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Hasil yang diperoleh dari analisis data angket self-concept menunjukan bahwa self-
concept siswa yang memperoleh pembelajaran matematika yang memperoleh model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis tersebut, yang dapat meningkatkan
self-concept siswa di kelas eksperimen yaitu adanya diskusi kelompok dan presentasi
kelompok di depan kelas itu dapat menimbulkan rasa percaya diri yang baik, tidak takut
menghadapi situasi baru, dapat bekerjasama, dapat bertanggungjawab, kreatif, dan berani
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mengemukakan pendapatnya mengenai penyelesaian permasalahan yang ada selama
pembelajaran berlangsung.

Selain itu menurut Neneng Arwinie (2014, him. 8) menyatakan bahwa suasana
belajar sangat mempengaruhi self-concept siswa. Suasana belajar yang kondusif dapat
menumbuhkembangkan self-concept yang positif bagi siswa. Oleh karena itu guru dituntut
agar mampu memberikan suasana yang kondusif bagi siswa dalam belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan Self- Concept siswa yang memperoleh pembelajaran matematika memperoleh
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional..

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi
sebagai berikut.

1. Dengan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write peserta
didik dapat meningkatkan dan mengambangkan kemampuan self-concept, sehingga
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat menjadi salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
referensi untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai analisis kemampuan self-
concept melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write.
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